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Nuraini (2021) : Pengaruh Bimbingan Pranikah Terhadap Penyelesaian 
Problematika Keluarga di KUA Kecamatan Patamuan 
Kabupaten Padang Pariaman Provinsi Sumatera Barat. 
Peneliitan ini dilatar belakangi oleh adanya bimbingan pranikah sangat 
bermanfaat bagi kehidupan pasangan saat berumah tangga. Pada zaman sekarang 
masalah keluarga sangat beragam mulai dari masalah kecil sampai masalah besar. 
Dalam pernikahan dibutuhkan kesiapan baik mental, finansial dan pengetahuan 
tentang pernikahan. Maka diperlukan bimbingan pranikah sebelum 
melangsungkan pernikahan. Bimbingan pranikah sangat berpengaruh bagi 
penyelesaian problematika keluarga. Pentingnya bimbingan pranikah karena 
beberapa aspek kemungkinan yang terjadi, masalah komunikasi, masalah masalah 
ekonomi, masalah cemburu, masalah perselingkuhan dan kekerasan dalam rumah 
tangga. Hal ini yang mendorong peneliti untuk melakukan penelitian. Penelitian 
ini menggunakan metode deskripstif kuantitatif dan lokasi penelitian ini diadakan 
di lingkungan kerja KUA Kecamatan Patamuan Kabupaten Padang Pariaman 
Provinsi Sumatera Barat. Metode pengumpulan data menggunakan kuisioner dan 
dokumentasi. Data dianalisis menggunakan program IBM SPSS (Statistical 
Product and Servive Solution) 23 dengan analisis regresi linier sederhana.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa bimbingan pranikah (x) berpengaruh 
terhadap penyelesaian problematika keluarga (y) sebesar 0,180% sedangkan 
sisanya 0,9982% dengan koefisien senilai 0,424 dengan nilai interval 0,40-0,599 
dinyatakan bahwa terjadi hubungan yang cukup atau sedang antara bimbingan 
pranikah dan penyelesaian problematika keluarga. Hasil persamaan regresi linier 
yaitu Y = 53.055 + 0.391X. Koefisien regresi (b) bernilai positif berarti 
bimbingan pranikah berpengaruh positif terhadap penyelesaian problematika 
keluarga. Pada uji hipotesis dipengaruhi diperoleh nilai         >        , yaitu 
2.847 > 2.026 sehingga disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima, artinya 
bimbingan pranikah berpengaruh signifikan terhadap penyelesaian problematika 
keluarga di KUA Kecamatan Patamuan Kabupaten Padang Pariaman Provinsi 
Sumatera Barat.  
 









Nuraini (2021) :The Effect of Premarital Guidance on the Resolution of 
Family Problems in KUA, Patamuan District, Padang 
Pariaman Regency, West Sumatra Province. 
 
This research is motivated by the existence of premarital guidance which is very 
useful for the lives of couples when they are married. In today's family problems 
are very diverse ranging from small problems to big problems. Marriage requires 
good mental, financial and, knowledge readiness about marriage. So, premarital 
guidance is needed before getting married. Premarital guidance is very influential 
for solving family problems. The importance of premarital guidance because of 
several aspects of the possibility that occurs, communication problems, economic 
problems, jealousy problems, infidelity problems and, domestic violence. This is 
what encourages researchers to conduct research. This study uses a quantitative 
descriptive method and the location of this research is held in the KUA work 
environment, Patamuan District, Padang Pariaman Regency, West Sumatra 
Province. Methods of data collection using questionnaires and documentation. 
Data were analyzed using IBM SPSS (Statistical Product and Service Solution) 23 
program with simple linear regression analysis.  
The results showed that premarital guidance (x)  effected on solving family 
problems (y) by 0.180% while the remaining 0.9982% with a coefficient of 0.424 
with an interval value of 0.40-0.599 it was stated that there was an adequate or 
moderate relationship between premarital guidance. and solving family problems. 
The results of the linear regression equation are Y = 53.055 + 0.391X. The 
regression coefficient (b) is positive, meaning that premarital guidance has a 
positive effect on solving family problems. In the hypothesis test, it is obtained 
that the value of t_count > t_(table), which is 2.847 > 2.026 so that it is 
concluded that Ho is rejected and Ha is accepted, meaning that premarital 
guidance has a significant effect on solving family problems at KUA, Patamuan 
District, Padang Pariaman Regency, West Sumatra Province. 
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A. Latar Belakang  
Perkawinan  merupakan peristiwa yang paling sakral dialami oleh 
setiap manusia, perkawinan berasal dari kata “kawin” yang merupakan bentuk 
sebuah keluarga melalui hubungan jenis kelamin. Perkawiinan juga di sebut 
dengan pernikahan yang berasal dari kata “nikah” yang berarti saling 




 Dalam pengertian yang luas, pernikahan merupakan suatu ikatan 
antara dua orang, laki-laki dan perempuan, untuk hidup bersama dalam suatu 
rumah tangga yang dilangsungkan menurut ketentuan syari‟at Islam.
2
 
ٗجا لِّتَۡسُكٌُٓىاْ إِلَۡيهَا َوَجَعَل بَۡيٌَُكن ه   ۡي أًَفُِسُكۡن أَۡزَوَٰ تِهِۦٓ أَۡى َخلََق لَُكن هِّ ٖت لِّقَۡىٖم َوِهۡي َءايََٰ لَِك ََلٓيََٰ
ٗة َوَرۡحَوة ًۚ إِى  فِي َذَٰ َىد 
  ١٢يَتَفَك ُروَى 
Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya (Allah) ialah Dia menciptakan 
untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa 
tentram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih sayang. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 
kaum yang berfikir (QS. Ar-rum:21).
3
  
Pernikahan memiliki tujuan yang sangat mulia yaitu membentuk suatu 
keluarga yang bahagia, kekal abadi berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. 
Hal ini sesuai dengan rumusan yang terkandung dalam UndangUndang Nomor 
1 tahun 1974 pasal 1 bahwa: Perkawinan merupakan ikatan lahir dan batin 
antara seorang wanita dengan seorang pria sebagai suami istri dengan tujuan 
membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan 
Ketuhanan Yang Maha Esa.
4
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Untuk menuju pernikahan yang  diimpikan calon pengantin melakukan 
persiapan yang matang baik itu kesiapan mental maupun fisik. Untuk 
kematangan fisik perempuan bisa diukur dari umur perempuan yang telah 
memasuki 18 – 20 tahun dan untuk pria dengan umur 25 tahun. Untuk 
kematangan mental bagi seorang perempuan dan laki-laki dapat ditentukan 
dari kematangan psikologis kedua pasangan yaitu telah dapat mengendalikan 
diri, tidak mudah tersinggung, tidak kenak-kanakan dalam berperilaku dan 
berucap dan bisa menerima satu sama lain.
5
 
Agar pasangan pengantin memiliki daya tahan yang kuat menghadapi 
masalah-masalah yang ada  dalam rumah tangga, maka perlulah adanya 
bimbingan pra nikah agar dapat mempersiapkan diri untuk kehidupan rumah 
tangga kelak. Diadakannya bimbingan pranikah untuk sebagai pembekalan 
bagi calon suami istri dalam mengahadapi kehidupan rumah tangga.  
Bimbingan pranikah ialah proses pemberian pembekalan kepada calon 
suami istri yang dilangsungkan sebelum adanya akad nikah, yang mencangkup 
kebijakan pemerintah dalam bidang pernikahan dan  membentuk keluarga 
yang sesuai dengan syari‟at Islam
6
 
Banyak yang beranggapan bahwa pernikahan adalah suatu hal yang 
indah penuh dengan bunga-bunga harapan. Memulai hidup dengan orang yang 
dicintai untuk selamanya dengan sepenuh hati, serta membingkai ibadah 
dalam sebuah rumah tangga menuju ridho Ilahi. Namun demikian masih 
banyak calon pengantin yang mengkhawatirkan kejadian buruk pada rumah 
tangga yang akan mereka jalani. Selain itu pernikahan juga merupakan 
peristiwa sosial, artinya pernikahan terhubungkan dua keluarga besar baik dari 
pihak laki-laki maupun pihak perempuan. 
Banyak yang dilakukan calon pengantin untuk mempersiapkan dan 
mewujudkan rumah tangga yang harmonis dan untuk menjauhi hal-hal yang 
                                                             
5
 Nurul Latiffah, Efektifitas  Penyuluhan Komunikasi Terapeutik Pra Menikah Terhadap 
Kesiapan Dri Menuju Pernikahan, vol. 15 , no. 1, 2020.5 
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akan merugikan calon pengantin telah mempersiapkannya dengan melakukan 
bimbingan pra nikah. Dengan melakukan bimbingan pra nikah banyak para 
calon pengantin berharap bahwasanya pernikahan yang akan mereka jalani 
berjalan dengan baik-baik saja bahkan selalu harmonis. Namun disisi lain, 
pernikahan yang dijalani tidak selalu berjalan dengan baik banyak lika liku 
yang dihadapi di dalam pernikahan.  
Akan ada permasalahan yang muncul di dalam mengarungi rumah 
tangga, mulai dari permasalahan yang sepele sampai masalah yang paling 
besar. Di zaman sekarang banyak faktor yang menjadi permasalahan di dalam 
rumah tangga dari masalah komunikasi, masalah ekonomi, dan lain 
sebagainya.  
Problematika merupakan suatu permasalahan yang membutuhkan 
sebuah penyelesaian atau solusi yang tepat . Permasalahan  yang di lalui dalam 
pernikahan adalah hal yang wajar dan dapat dikatakan bahwa pernikahan 
tersebut dinamis, jika anggota keluarga dapat menangani permasalahan 
tersebut dan dapat memainkan peran masing-masing sebagai anggota 
keluarga, namun apabila dalam berumah tangga sebuah keluarga tidak dapat 
memainkan perannya sebagai anggota keluarga maka dapat dikatakan bahwa 
belum adanya kesiapan bagi pasangan suami istri untuk mebangun sebuah 
rumah tangga.   
Rumah tangga yang tidak adanya penyelesaian pasangan suami istri 
dalam  menghadapi problematika di dalam rumah tangga  dapat berakhir 
dengan perceraian. Perceraian merupakan berakhirnya suatu pernikahan saat 
kedua pasangan tidak ingin melanjutkan kehidupan pernikahan, mereka bisa 
meminta pemerintah untuk dipisahkan. Oleh karena itu, saat seseorang 
mencari pasangan, ia harus menyadari bahwa tidak ada seseorang yang 
sempurna, setiap orang pasti memiliki kesalahan dan kelemahan. 
Dengan bimbingan pranikah maka akan adanya pembekalan yang 
sangat bermanfaat bagi calon pasangan suami istri dan dapat diterapkan di 
kehidupan rumah tangga mereka kelak. Pasangan yang mendapatkan 




calon pengantin yang sebelumnya telah mendaftarkan diri. Keberhasilan yang 
telah dicapai dari bimbingan pranikah adalah adanya kesadaran dari pasangan, 
akan hak dan tanggung jawab sebagai seorang suami dan istri. 
Fenomena yang penulis jumpai di lapangan yaitu masih adanya 
perceraian yang disebabkan kesenjangan, kekerasan, perselingkuhan karena 
tidak adanya saling percaya antar  pasangan, kurangnya kesadaran dalam 
memahami hak dan tanggungjawab dalam rumah tangga maka dari itu 
perlunya diterapkan bimbingan pranikah bagi calon pengantin. Data yang ada 
di KUA Kecamatan Patamuan masih menunjukkan adanya perceraian yang 
disebabkan berbagai faktor. Berangkat dari fenomena tersebut penulis tertarik 
melakukan penelitian, untuk melihat apakah ada pengaruh bimbingan pra 
nikah terhadap penyelesaian problematika keluarga sehingga penulis 
mengambil judul tentang “Pengaruh Bimbingan Pra Nikah Terahadap 
Penyelesaian Problematika di KUA Kecamatan Patamuan Kabupaten Padang 
Pariaman Provinsi Sumatera Barat”. 
 
B. Penegasan Istilah 
Penelitian ini berjudul “Pengaruh Bimbingan Pranikah Terhadap 
Penyelesaian Problematika Keluarga Di KUA Kecamatan Patamuan 
Kabupaten Padang Pariaman Provinsi Sumatera Barat” Judul yang sederhana 
ini perlu penegasan istilah untuk menghindari adanya kesalahpahaman dalam 
mengartikan, dan akan lebih mudah setelah di jelaskan lebih lanjut secara 
terperinci sebagai berikut: 
1. Pengaruh 
Pengaruh merupakan  daya yang ada  atau  muncul dari sesuatu 
(orang, benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan 
seseorang dalam bertindak .
7
 
2. Bimbingan Pranikah 
Bimbingan pranikah ialah proses pemberian pembekalan kepada 
calon suami istri yang dilangsungkan sebelum adanya akad nikah, yang 
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mencangkup kebijakan pemerintah dalam bidang pernikahan dan  
membentuk keluarga yang sesuai dengan syari‟at Islam
8
 
3. Penyelesaian  
Penyelesaian merupakan proses pemecahan untuk mencari jalan 
keluar dari kesulitan yang dihadapi.
9
 
4. Problematika  
Problematika adalah ketidaksesuaian antara harapan dan kenyataan 




5. Keluarga  
Keluarga merupakan kelompok sosial kecil yang berdasarkan dari 
hubungan pernikahan dan juga mempunyai ikatan darah umumnya terdiri 




C. Permasalahan  
1. Identifikasi Masalah  
Sebagaimana yang telah dipaparkan pada latar belakang masalah 
bahwa permasalahan pokok dari kajian ini adalah Pengaruh Bimbingan 
Pranikah Terhadap Penyelesaian Problematika Keluarga di KUA 
Kecamatan Patamuan Kabupaten Padang Pariaman Provinsi Sumatera 
Barat. Berdasarkan permasalahan pokok tersebut, maka persoalan yang 
terkait dengan kajian ini ialah sebagai berikut: 
a. Fenomena adanya terjadi percereian, kekerasan dalam rumah tangga 
dan perselingkuhan di masyarakat Kecamatan Patamuan. 
b. Tingkat keberhasilan bimbingan pranikah. 
                                                             
8
 Saphira Adlina, Bimbingan Pranikah Kantor Urusan Agama Kecamatan Kutaraja, 
(Universitas  Islam Negeri A- Raniry Darussalam Banda  Aceh : Prodi Bimbingan Konseling 
Islam, 2020). 35 
9
  http://www.kamusbesar.com/penyelesaian. 
10
 Atika Erdianingsih. Problematika Dakwah Salafi, (IAIN Purwokerto: Prodi 
Komunikasi dan Penyiaran Islam, 2017.) ,8. 
11
 Evi Clara,  Ajeng Agrita Dwikasih Wardani  Sosiologi Keluarga, ( Jakarta Timur: UNJ 




c. Pasangan suami isteri yang telah melakukan bimbingan pranikah 
disinyalir mengalami problematika keluarga.  
d. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijelaskan, penulis 
memfokuskan penelitian pada Pengaruh Bimbingan Pranikah Terhadap 
Penyelesaian Problematika Keluarga di KUA Kecamatan Patamuan 
Kabupaten Padang Pariaman Provinsi Sumatera Barat, beberapa batasan 
masalah dalam penilitian ini sebagai berikut: 
a. Luas ligkup penelitian ini mencakup informasi seputar pernikahan. 
b. Informasi yang disajikan: pengertian bimbingan pranikah, asas-asas 
bimbingan pranikah, metode bimbingan pranikah, materi bimbingan 
pranikah, tujuan bimbingan pranikah, hikmah pernikahan dan 
problematika keluarga.  
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan permaslahan yang ada siatas, maka tujuan 
permasalahan ini adalah untuk mengetahui apakah ada Pengaruh 
signifikan Bimbingan Pranikah Terahadap Penyelesaian Problematika 
Keluarga di KUA Kecamatan Patamuan Kabupaten Padang Pariaman 
Provinsi Sumatera Barat. 
2. Kegunaan Penelitian  
a. Guna teoritis 
1) Bagi institusi 
Institusi khususnya mahasiswa bisa meningkatkan wawasan 
mengenai pengaruh bimbingan pranikah serta penyelesaian 
terhadap problematika keluarga. 
2) Bagi peneliti 
Meningkatkan pengetahuan serta wawasan bagi peneliti dalam 
terselesaikannya masalah mengenai pengaruh bimbingan pranikah 




b. Guna praktis 
1) Responden 
Masyarakat serta pasangan Suami Istri dapat tahu, mengerti serta 
memahami dan mengimplementasikan hasil penelitian ini, yaitu 
ada pengaruh bimbingan pranikah terhadap penyelesaian 
problematika pasangan suami istri dalam berkeluarga. 
2) Instansi penelitian 
KUA dapat meningkatkan bimbingan kepada setiap pasangan 
yang akan menikah mengenai penyelesaian. 
 
E. Sistematika Penulisan 
Sistematika dari penulisan ini ialah: 
BAB I  :  Bab ini berisikan latar belakang masalah, penegasan istilah, 
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan serta sistematika 
penulisan. 
BAB II  :  Bab ini berisikan, kajian terdahulu, kajian teori,  definisi 
konsepsional dan konsepsional variabel, kerangka pemikiran 
dan hipotesis. 
BAB III :  Bab ini berisikan metodologi penelitian. 
BAB IV  :  Bab ini berisikan gambaran umum dan subyek penelitian. 
BAB V :  Bab ini berisikan hasil penelitian dan  pembahasan. 










A. Kajian Terdahulu  
Dalam penelitian ini, terdapat beberapa referensi sebagai rujukan 
kajian terdahulu yang penulis ambil , diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Skripsi Nur Aini  
Dengan judul “Pengaruh Layanan Bimbingan Pranikah Terhadap 
Kecemasan Calon Pengantin Wanita di KUA Kecamatan Tanah Putih 
Kabupaten Rokan Hilir”.
12
Jika dalam skripsi di atas meneliti hasil dari 
pelaksanaan bimbingan pranikah terhadap kecemasan, dimana yang diteliti 
adalah calon pengantin wanita yang menjalani bimbingan pranikah. 
Berbeda dengan penelitian yang penulis lakukan yang meneliti pengaruh 
bimbingan pranikah terhadap penyelesaian problematika keluarga di KUA 
Kecamatan Patamuan Kabupaten Padang Pariaman Provinsi Sumatera 
Barat .Dimana yang diteliti adalah hasil dari pelaksanaan bimbingan 
pranikah terhadap penyelesaian problematika. Dalam hal ini, yang menjadi 
subjek penelitian adalah keluarga yang telah menjalani bimbingan 
pranikah. Dari skripsi diatas telah menyumbangkan banyak hal, khususnya 
mengenai bimbingan pranikah. 
2. Skripsi Rista Endriani 
Dengan judul “Bimbingan Pernikahan Bagi Calon Pengantin Dalam 
Mewujudkan Keluarga Sakinah (Studi Tentang BP-4 Kantor Urusan 
Agama Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi)”.
13
 Jika 
dalam skripsi di atas meneliti bimbingan pernikahan dalam mewujudkan 
keluarga sakinah bagi calon suami istri, dimana yang diteliti adalah 
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pelaksanaan serta cara dari bimbingan pernikahan dalam mewujudkan 
keluarga sakinah. Berbeda dengan penelitian yang penulis lakukan yang 
meneliti pengaruh bimbingan pranikah terhadap terhadap penyelesaian 
problematika keluarga di KUA Kecamatan Patamuan Kabupaten Padang 
Pariaman Provinsi Sumatera Barat. Dimana yang diteliti adalah hasil dari 
pelaksanaan bimbingan pranikah. Dalam hal ini, yang menjadi subjek 
penelitian adalah keluarga yang telah menjalani bimbingan pra nikah. Dari 
skripsi diatas telah menyumbangkan banyak hal, khususnya mengenai 
mewujudkan keluarga sakinah. 
 
B. Landasan Teori  
1. Pengertian Pengaruh  
 Pengaruh merupakan  daya yang ada  atau  muncul dari sesuatu 




2. Bimbingan Pra Nikah  
a. Pengertian Bimbingan  
Bimbingan secara etimologi berasal dari bahasa Inggris 
“Guidance” yang berarti pemberian petunjuk,  bimbingan atau 
tuntunan kepada orang yang membutuhkan bantuan untuk merentaskan 
permasalahan yang sedang dihadapi.
15
 Menurut W.S. Winkel 
sebagaimana dikutip oleh Samsul Munir Amin Bimbingan berarti 
pemberian bantuan kepada sekelompok orang untuk membuat pilihan 
dalam hidup secara bijak.
16
 
Menurut Bimo Walgito, bimbingan adalah bantuan yang diberikan 
kepada seseorang maupun kelompok untuk merentaskan permasalahan 
yang sulit agar mendapatkan kesejahteraan di dalam kehidupan.
17
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Berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan 
bahwasanya bimbingan merupakan pemberian bantuan terhadap 
seseorang maupun kelompok dalam membuat keputusan yang 
bijaksana untuk mencapai kesejahteraan di dalam kehidupan.  
b. Asas-asas Bimbingan  
Melakukan bimbingan tentu harus ada kaidah yang harus 
diperhatikan agar terlaksananya bimbingan yang optimal, berikut 
penjelasan asas-asas bimbingan: 
1) Asas Kerahasiaan  
Asas kerahasiaan merupakan konselor mempunyai kewajiban 
untuk memelihara dan menjaga semua data maupun keterangan 
dari klien sehingga rahasia dari klien benar-benar terjaga dan dapat 
dirahasiakan.  
2) Asas kesukarelaan  
Asas kesukarelaan merupakan tidak ada keterpaksaan dari klien 
untuk menjalani bimbingan dan arahan yang diberikan oleh 
konselor, klien menjalani bimbingan dengan kerelaan dan 
kesukaan. 
3) Asas keterbukaan  
Asas keterbukaan merupakan tidak ada kebohongan dan tidak 
berpura- pura memberikan informasi kepada konselor. 
4) Asas kekinian  
Asas kekinian merupakan permasalahan yang dirasakan oleh klien 
pada masa sekarang bukan pada masa lampau.
18
 
5) Metode Bimbingan Pranikah 
Metode berasal dari bahasa Latin yaitu Methodus yang berarti cara. 
Secara etimologi metode merupakan cara untuk pelaksanaan suatu 
pekerjaan. Di dalam perkawinan juga terdapat metode bimbingan 
sebelum pernikahan dilangsungkan, metode ini berguna agar untuk 
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mendapatkan hasil yang maksimal, adapun beberapa metode yang 
digunakan yaitu: 
6) Metode ceramah 
Metode ceramah yang digunakan ini memberikan materi – materi 
yang berkaitan dengan pernikahan secara lisan. Metode ceramah 
digunakan agar materi – materi tersampaikan dengan baik dan 
jelas. 
7) Metode diskusi dan tanya jawab 
Metode tanya jawab ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana 
peserta mengetahui materi yang berkaitan dengan pernikahan. 
Metode ini digunakan bertujuan agar peserta ikut aktif dalam 
proses bimbingan pranikah. 
19
 
c. Pengertian Pranikah 
Pranikah adalah masa dimana belum adanya ikatan antara laki-
laki dan perempuan, dengan maksud untuk menjadi sepasang suami 
istri yang resmi secara undang-undang perkawinan, agama maupun 
pemerintah.
20
 Hal ini sesuai dengan rumusan yang terkandung dalam 
UndangUndang Nomor 1 tahun 1974 pasal 1 bahwa: Perkawinan 
merupakan ikatan lahir dan batin antara seorang wanita dengan 
seorang pria sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga 




Dalam bahasa Indonesia, perkawinan berasal dari kata „kawin‟ 
menurut bahasa merupakan arti dari membentuk rumah tanggan 
dengan lawan jenis dan melalukan hubungan seksual. Perkawinan juga 
disebut dengan „pernikahan‟ yang berasal dari kata „nikah‟ yang secara 
bahasa artinya mengumpulkan, dan bersetubuh. Sedangkan menurut 
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istilah hukum Islam perkawinan merupakan akad yang ditetapkan 
syara‟ untuk membolehkan berhubungan dan menghalalkan bersenang-
senangnya antara laki- laki dan perempuan.
22
 
 Pernikahan atau perkawinan merupakan sesuatu yang 
menjadi ketetapan Allah dan menjadi salah satu dari ajaran Islam yang 
disunnahkan oleh Rasulullah SAW. Kehidupan seseorang menjadi 
lebih terarah, tenteram dan bahagia jika sudah melaksanakan ibadah 
menikah. Sebagaimana yang terdapat dalam Qur‟an surah Ar-Rum: 21 
yang menyatakan bahwa tujuan pernikahan adalah agar manusia 
merasa tenteram dan hidup dengan penuh kasih sayang. 
ٗجا لِّتَۡسُكٌُٓىاْ إِلَۡيهَا َوَجَعَل بَۡيٌَُكن  ۡي أًَفُِسُكۡن أَۡزَوَٰ تِهِۦٓ أَۡى َخلََق لَُكن هِّ لَِك َوِهۡي َءايََٰ
ٗة َوَرۡحَوة ًۚ إِى  فِي َذَٰ َىد  ه 
ٖت لِّقَۡىٖم يَتَفَك ُروَى    ١٢ََلٓيََٰ
Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya (Allah) ialah Dia 
menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu 
cenderung dan merasa tentram kepadanya, dan dijadikan-Nya 
diantaramu rasa kasih sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu 




Perkawinan merupakan suatu akad yang membolehkan 
hubungan suami istri dengan menggunakan akad nikah (perjanjian) 
halallah pergaulan antara suami istri.
24
 
3. Hikmah Syariat Pernikahan 
 Hikmah dari sebuah perkawinan ataupun pernikahan dapat ditinjau 
dari berbagai aspek kehidupan baik itu sosial, kesehatan, kejiwaan maupun 
akhlak. Bagi manusia yang menyadarinya makna dan hakikat perkawinan 
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sebagaimana yang disyariatkan ajaran Islam menagandung nilai yang 
teramat besar, diantara hikmah dari perkawinan sebagai berikut: 
1) Menjamin kelestarian umat manusia. 
Dengan adanya perkawinan, manusia dapat menurunkan generasi 
penerusnya dan ini melestarikan kelangsungan hidup berikutnya. Dan 
ini  sangat diperlukan karena merekalah khilafah yang akan mengelola 
kelangsungan bumi. 
2) Menjaga kesinambungan generasi. 
Dengan adanya pernikahan akan menjaga kesinambungan genarasi 
akan tetap terjamin. Anak- anak dan cucu- cucu yang akan meneruskan 
kebanggan generasi berikutnya. Hal ini merupakan sarana regenerasi 
umat. 
3) Menjauhkan masayarakat dari kehancuran moral. 
Perkawinan disyariatkan Islam ditujukan untuk menyalurkan syahwat 
manusia secara sah dan halal. Jika tak ada ikatan halal maka akan 
terjadi banyaknya perzinahan. 
4) Suami istri dapat saling membina kehidupan keluarga. 
Dengan pernikahan, suami istri yang telah berada dalam naungan 
kehidupan rumah tangga dan dapat saling bahu- membahu dalam 
membina rumah tangga. 
5) Menjamin ketenangan jiwa. 
Ketenangan suami istri dapat terjamin dengan adanya pernikahan, 
kerana satu sama lain saling membutuhkan dan melengkapi. Semua 
tugas antara suami istri dijalankan dengan mengetahui hak dan 




4. Bimbingan Pranikah Menurut Para Ahli  
Menurut Aunur Rahim Faqih, bimbingan pernikahan  adalah proses 
pemberian bantuan terhadap individu untuk menjalani pernikahan sesuai 
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dengan syari‟at Allah, untuk mencapai kebahagiaan rumahtangga di dunia 
maupun akhirat.
26
Bimbingan  pranikah  merupakan  suatu bentuk  
bimbingan  yang  dimaksudkan untuk  membantu memahami makna dari 
pernikahan dan  hidup berumahtangga sesuai tuntunan agama  dalam  




Jadi pengertian bimbingan pranikah dalam penelitian adalah 
pemberian bantuan terhadap calon pasangan suami istri sebelum adanya 
perjanjian yang sah secara undang-undang perkawinan agama maupun 
pemerintah untuk mecapai kesejahteraan hidup dalam berumah tangga. 
Adanya problematika didalam keluarga menandakan bahwa kerap kali 
pasangan suami istri tidak bisa mengatasi masalah yang sedang dihadapi, 
maka diperlukannya bimbingan dari orang lain untuk membantu mengatasi 
permasalahannya. Pelaksanaan bimbingan pranikah harus dikelola dengan 
baik agar mempermudah terlaksananya bimbingan pranikah. Untuk 
mendukung pelaksanaan bimbingan pranikah yang baik diperlukannya 
unsur-unsur yang perlu diperhatikan yakni subjek, objek, materi, tujuan 
dan fungsi bimbingan pranikah.
28
 
a. Subjek bimbingan pranikah 
Subjek (pembimbing ayau tutor) merupakan salah satu unsur yang 
paling pokok bagi calon pasangan suami istri dalam pelaksanaan 
bimbingan pranikah. Ada beberapa kriteria mejadi seorang 
pembimbing yaitu:  
1) Seorang pembimbing dapat menguasai materi  yang akan 
disampaikan kepada calon pengantin. 
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2) Seorang pembimbing harus memiliki wibawa dalam 
menyampaikan nasihat kepada calon pengantin.  
3) Seorang pembimbing harus mempunyai pemahaman terhadap 
permasalahan dalam rumah tangga baik teori maupun praktek. 
4) Pembimbing mampu memberikan nasihat secara ilmiah antara lain 
relevan, sistematis, masuk akal dan mudah diterima bagi calon 
pengantin. 
5) Pembimbing mampu melakukan pendekatan dengan baik dan 
dapat meyakinkan calon pengantin dalam pelaksanaan bimbingan 
pranikah. 
6) Memiliki umur yang dianggap relatif menjadi seorang 
pembimbing, sehingga sehingga tidak menimbulkan prasangka 
buruk dan sikap yang meremehkan dari calon pengantin. 
7) Pembimbing harus mempunyai niat yang tinggi dan baik, tidak 
hanya memandang duniawi namun memiliki niat yang dilandasi 
ibadah.  
b. Objek bimbingan pranikah 
Bimbingan pranikah memiliki objek atau sasaran yang dituju yaitu: 
1) Calon suami istri, yaitu laki-laki dan permpuan yang mempunyai 
fisik maupun psikis yang telah siap dan sepakat untuk menjalin 
hubungan dalam sebuah ikatan dalam rumah tangga.  
2) Suami istri, yakni laki-laki dan perempuan dewasa yang secara 
resmi telah memiliki ikatan dalam rumah tanggan. 
3) Anggota keluarga, yaitu individu yang memiliki hubungan dekat 
dengan calon pengantin baik dari pihak laki-laki maupun 
perempuan. 
4) Masyarakat, yaitu sekelompok individu dalam suatu lingkungan 
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c. Materi bimbingan pranikah 
Menurut Aunur Rahim Faqih, materi bimbingan pranikah 
merupakan segala permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan 
berumah tangga yang pada dasarnya menjadi objek bimbingan 
pranikah dan keluarga Islami, oleh karena itu calon pengantin 
diberikan pembekalan dalam berumah tangga oleh pembimbing 
mengenai: 
1) Pengertian pernikahan. 
2) Tujuan pernikahan. 
3) Pelaksanaan pernikahan.  
4) Hikmah pernikahan. 
5) Pelaksanaan pernikahan. 
6) Hubungan suami istri. 
7) Hubungan antar keluarga. 
8) Harta dan warisan. 
9) Poligami. 
10) Perceraian. 
11) Rujuk dan talak. 
12) Pengetahuan agama.  
13) Pembinaan sikap saling menghormati antar suami istri. 
14) Pembinaan kemauan berusaha mencari nafkah halal.30 
d. Tujuan bimbingan pranikah  
Menurut Aunur Rahim Faqih, tujuan bimbingan pranikah 
merupakan pemberian bantuan terhadap individu untuk mencegah 
timbulnya problem-problem yang berkaitan dengan rumah tangga, 
antara lain dengan jalan: 
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1) Membantu individu untuk memahami hakekat pernikahan menurut 
Islam. 
2) Membantu individu untuk memahami tujuan pernikahan menurut 
Islam. 
3) Membantu individu untuk memahami persyaratan pernikahan 
menurut Islam. 
4) Membantu individu dalam memahami kesiapan diri untuk 
menjalankan pernikahan.  




e. Fungsi Bimbingan Pranikah  
1) Masa depan lebih terarah, dengan adanya bimbingan sebelum 
terjadinya ikatan pernikahan dapat menjelaskan tentang apa yang 
diyakini dan rencana yang akan dilakukan setelah pernikahan 
sehingga calon pengantin dapat menyatukan visi dan misi sebelum 
pernikahan agar terhindar dari perselisihan.  
2) Saling memahami keluarga pasangan, memberikan pemahaman 
agar saling memahami dan membina rasa pengertian agar 
menghindari prasangka- prasangka buruk bagi hubungan calon 
pengantin. 
3) Meningkatkan kemampuan berkomunikasi, di dalam bimbingan 
pranikah, calon pengantin diajarkan untuk saling terbuka, saling 
memahami dan menjaga satu sama lain agar terhindar dari 
perselisihan didalam hubungan.  
4) Memberikan kepuasan dalam pernikahan, bimbingan pranikah 
berfungsi untuk membantu menghilangkan kekhawatiran yang 
dirasakan oleh calon pasangan dalam memandang rencana 
kedepannya, dengan mengikuti bimbingan pranikah calon suami 
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istri dibekali ilmu untuk menyelasaikan permasalahan dalam 
rumah tangga yang dihadapi.
32
 
5. Penyelesaian Problematika Keluarga. 
Penyelesaian merupakan proses pemecahan untuk mencari jalan 
keluar dari kesulitan yang dihadapi
33
 Problematika Menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (KBBI) adalah masih menimbulkan masalah atau hal 
yang masih belum dapat dipecahkan permasalahan.
34
 Problematika 
menurut para ahli adalah suatu kesenjangan antara harapan dan kenyataan 
yang diharapkan dapat menyelesaikan atau dapat diperlukan atau dengan 
kata lain dapat mengurangi kesenjangan itu.
35
 
Kesenjangan antara harapan dan kenyataan sering kali terjadi di 
dalam sebuah keluarga, keluarga merupakan rumah tangga yang memiliki 
hubungan darah serta memiliki fungsi dan tanggung jawab masing- masing 
anggota.
36
 Dalam kehidupan rumah tangga akan ada problematika yang 
dihadapi oleh pasangan suami istri, diantaranya problematika yang 
dihadapi yaitu: 
a. Masalah komunikasi dalam keluarga 
Komunikasi keluarga merupakan aktivitas yang terjadi antar 
anggota keluarga, dalam berbagai hal sebagai sarana untuk bertukar 
fikiran, mensosialisasikan nilai-nilai kepribadian, dan tempat untuk 
menyampaikan segala persoalan atau keluh kesah yang dirasakan. 
Hakikat komunikasi dalam keluarga untuk menciptakan keluarga yang 
saling mengenal dan saling memahami agar terciptanya suasana 
keluarga yang harmonis.  
Jika hakikat komunikasi ini tidak diterapkan akan banyak terjadi 
pertikaian dan pertengkaran karna kurangnya saling memahami antar 
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anggota keluarga. Teknik komunikasi yang baik antara suami istri 
dalam sebuah pernikahan mencakup beberapa unsur penting, yaitu : 
empati, keterbukaan dan cara pasangan menyelesaikan konflik.
37
 
Komunikasi merupakan hal yang sangat penting bagi sebuah 
pernikahan, komunikasi yang berkesan bagi pasangan dapat 
menimbulkan kenyamanan dan keharmonisan dalam sebuah 
pernikahan atau keluarga. Adapaun keberkesanan proses komunikasi 
yaitu: 
1) Mendengar antara satu sama lain 
2) Menyatakan aduan dengan tepat dan jelas 
3) Menunjukan tanda penghargaan 
4) Mengemukakan permintaan dengan nada suara yang lembut 
5) Senantiasa meminta maaf selepas bertengkar.38 
b. Masalah ekonomi (harapan di luar kemampuan)  
Salah satu faktor keberlangsungan dan kebabahagaiaan sebuah 
pernikahan adalah faktor ekonomi finansialnya yang baik Dengan 
keuangan yang baik dapat menegakkan kebutuhan keluarga. 
Sebaliknya apabila kebutuhan ekonomi-finansial tidak terpenuhi akan 
berakibat buruk bagi rumah tangga, anak-anak mengalami kelaparan, 
mudah mengalami sakit, mudah menimbulkan konflik pertengkaran 
suami istri, dan dampak yang paling buruk dapat terjadi perceraian.
39
 
Masalah ekonomi sangatlah rentan dialami oleh sebuah keluarga 
yang memiliki taraf ekonomi yang rendah. Masalah ekonomi sangat 
mudah memicu pertikaian dan pertengkaran dan bahkan bisa terjadinya 
tindak kekerasan dalam rumah tangga. Dalam rumah tangga sangat 
penting mengutamakan kebutuhan dari pada keinginan agar masalah 
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ekonomi dapat diatasi secara perlahan. Pasangan suami istri penting 
memperhatikan finansial dalam rumah tangga, dengan mengelola 
keuangan dengan bijak dan tidak berlaku boros. Kebiasaan berbelanja 
dalam keluarga perlu diawasi karena kebiasaan boros berdampak 




Cemburu merupakan perasaan tidak sayang terhadap perilaku 
seseorang yang dicintai karena mengabaikan kepentingan dirinya 
sendiri. Tidak diperkenankan untuk cemburu buta karena akan memicu 
pertengkaran dan pertikaian dalam rumah tangga. Untuk mengetahui 
sejauh mana cemburu yang dirasakan oleh pasangan suami istri dalam 
rumah tangga, Parrot dan Smith 1987 membagi menjadi dua jenis 
cemburu yaitu: 
1) Normal jealousy (cemburu yang normal) adalah saat individu 
merasakan kecewa terhadap pemicu dalam hubungan yang 
dijalankan. Untuk memulihkan rasa kecemburuan ini dapat 
membicarakan langsung dengan pasangan dan mencari jalan keluar 
atas masalah yang dihadapi. 
2) Pathological jealousy (cemburu yang berbahaya) adalah perasaan 
kecewa terhadap pasangan bermula dari masalah yang tidak 
memiliki bukti maupun masalah yang tidak ada sama sekali. 
Kecemburuan biasanya mucul dari individu itu sendiri.
41
 Untuk 
menangani perasaan cemburu yang berlebih dalam sebuah 
hubungan dapat dilakukan dengan cara menimbulkan kepercayaan 
diri, pengabaian yang selekktif terhadap hal yang menimbulkan 
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d. Perselingkuhan  
Perselingkuhan merupakan hubungan antara laki-laki dan 
perempuan yang sudah menikah maupun belum menikah dengan orang 
lain selain pasangannya masing – masing. Perselingkuhan marak terjadi 
dikarenakan tidak mendapatkan pemenuhan kebutuhan dalam 
pernikahannya, dan tidak adanya saling percaya antara suami istri. 
Untuk mengatasi perselingkuhan dapat dilakukan dengan selalu 
menjaga komunikasi dengan pasangan dan saling terbuka terhadap 
masalah yang sedang dihadapi. Perselingkuhan didalam hubungan 
suami istri dapat diatasi dengan beberapa cara, yaitu: 
1) Niat dan tekad yang kuat dari suami maupun istri 
2) Putus selingkuh (memutuskan perselingkuhan) 
3) Kesediaan untuk berubah 
4) Menghindari kelangsungan hubungan 
5) Menghindari peluang perselingkuhan 
6) Berada bersama pasangan perkawinan 
7) Membina komunikasi.43 
e. Kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT)  
Kekerasan dalam rumah tangga disebabkan suami ataupun istri 
merasa berkuasa atas diri pasangannya. Ada beberapa kekerasan 
didalam rumah tangga seperti kekerasan fisik, kekerasan psikis, 
kekerasan seksual, kekerasan ekonomi, dan kekerasan sosial budaya. 
44
 
Faktor penyebab kekerasan dalam rumah tangga berakar dari beberapa 
permasalahan, yaitu: 
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1) Masyarakat menganggap bahwa masalah perkawinan sebagai 
urusan pribadi dan  tidak boleh adanya campur tangan orang lain.  
2) Suami sebagai kepala keluarga yang mempunyai otoritas penuh, 
pada posisi ini suami dapat mengendalikan dan mengontrol 
keluarganya. 




Upaya dalam menangani kekerasan dalam rumah tangga pada 
korban dapat diselesaikan dengan beberapa bantuan yaitu: memberikan 
bantuan konseling dan dapat bekerjasama dengan psikolog, penanganan 
medis, bantuan hukum dan adanya rumah aman.
46
  
Keluarga merupakan tempat pertama untuk melakukan interaksi 
dan mengenal perilaku yang dilakukan oleh manusia. Keluarga menurut 
George Murdock merupakan kelompok sosial yang mempunyai 
kebiasaan untuk tinggal bersama, bekerjasama dalam perekonomian dan 
tempat terjadinya proses reproduksi
47
 Pada dasarnya keluarga memiliki 
fungsi, fungsi dalam keluarga ada yang sifatnya sulit dirubah atau 
permanen dan ada fungsi yang relatif lebih mudah berubah, adapun 
fungsi keluarga pokok keluarga yaitu: 
1) Fungsi biologik 
Fungsi biologik merupakan dasar kelangsungan kehidupan untuk 
meneruskan  generasi selanjutnya.  
2) Fungsi afeksi 
Fungsi afeksi merupakan hubungan yang timbul akibat cinta dan 
kasih, hubungan ini sangat penting dalam keluarga karena menjadi 
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dasar sebuah perkawinan. Faktor afeksi ini sangat penting dan baik 
dalam membantu perkembangan anak. 
3) Fungsi sosialisasi 
Fungsi sosialisasi merupakam proses interaksi  keluarga, anak akan 
mempelajari pola tingkah laku dan nilai- nilai yang ada dalam 
masyarakat, fungsi sosialisasi ini akan mempengaruhi 
perkembangan anak dalam berperilaku.
48
 Maka demikian 
problematika keluarga yang penulis maksud dalam penelitian ini 
adalah permasalahan yang dihadapi oleh pasangan suami isteri 
yang disebabkan oleh berbagai hal yang menerpa kehidupan rumah 
tangga.  
 
C. Definisi Konsepsional dan Operasional Variabel 
1. Definisi Konsepsional  
 Dalam penelitian ini akan dicari adalah pengaruh bimbingan 
pranikah terhadap penyelesaian problematika keluarga di KUA Kecamatan 
Patamuan Kabupaten Padang Pariaman Provinsi Sumatera Barat. Dengan 
kerangka teoritis diatas penulis melanjutkan ke konsep operasional 
variabel. Dalam konsep operasional didapatkan indikator-indikator sebagai 
tolak ukur dalam penelitian dilapangan. Variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah: 
Variabel bebas         : Bimbingan pranikah 
Variabel tergantung : Penyelesaian problematika keluarga 
2. Definisi operasional dari setiap variabel dalam penelitian ini adalah: 
 Konsep operasional diperlukan untuk memberikan batasan 
terhadap konsep teoritis hal ini sangat perlu agar tidak terjadi 
kesalahpahaman dalam memahami penelitian ini
49
. Untuk mengetahui 
batasan-batasan tersebut di bawah ini merupakan indikator-indikator dari 
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variabel X dan Y. Operasional yang dibuat dalam penelitian ini ialah yaitu: 
Bimbingan Pranikah (X)  
a. Subjek bimbingan pranikah 
Subjek (pembimbing ayau tutor) merupakan salah satu unsur 
yang paling pokok bagi calon pasangan suami istri dalam pelaksanaan 
bimbingan pranikah. Ada beberapa kriteria mejadi seorang 
pembimbing yaitu:  
1) Seorang pembimbing dapat menguasai materi  yang akan 
disampaikan kepada calon pengantin. 
2) Seorang pembimbing harus memiliki wibawa dalam 
menyampaikan nasihat kepada calon pengantin.  
3) Seorang pembimbing harus mempunyai pemahaman terhadap 
permasalahan dalam rumah tangga baik teori maupun praktek. 
4) Pembimbing mampu memberikan nasihat secara ilmiah antara lain 
relevan, sistematis, masuk akal dan mudah diterima bagi calon 
pengantin. 
5) Pembimbing mampu melakukan pendekatan dengan baik dan 
dapat meyakinkan calon pengantin dalam pelaksanaan bimbingan 
pranikah. 
6) Memiliki umur yang dianggap relatif menjadi seorang 
pembimbing, sehingga sehingga tidak menimbulkan prasangka 
buruk dan sikap yang meremehkan dari calon pengantin. 
7) Pembimbing harus mempunyai niat yang tinggi dan baik, tidak 
hanya memandang duniawi namun memiliki niat yang dilandasi 
ibadah.  
b. Objek bimbingan pranikah 
Bimbingan pranikah memiliki objek atau sasaran yang dituju yaitu: 
1) Calon suami istri, yaitu laki-laki dan permpuan yang mempunyai 
fisik maupun psikis yang telah siap dan sepakat untuk menjalin 




2) Suami istri, yakni laki-laki dan perempuan dewasa yang secara 
resmi telah memiliki ikatan dalam rumah tanggan. 
3) Anggota keluarga, yaitu individu yang memiliki hubungan dekat 
dengan calon pengantin baik dari pihak laki-laki maupun 
perempuan. 
4) Masyarakat, yaitu sekelompok individu dalam suatu lingkungan 




c. Materi bimbingan pranikah 
Menurut Aunur Rahim Faqih, materi bimbingan pranikah 
merupakan segala permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan 
berumah tangga yang pada dasarnya menjadi objek bimbingan 
pranikah dan keluarga Islami, oleh karena itu calon pengantin 
diberikan pembekalan dalam berumah tangga oleh pembimbing 
mengenai: 
1) Pengertian pernikahan. 
2) Tujuan pernikahan. 
3) Pelaksanaan pernikahan.  
4) Hikmah pernikahan. 
5) Pelaksanaan pernikahan. 
6) Hubungan suami istri. 
7) Hubungan antar keluarga. 
8) Harta dan warisan. 
9) Poligami. 
10) Perceraian. 
11) Rujuk dan talak. 
12) Pengetahuan agama.  
13) Pembinaan sikap saling menghormati antar suami istri. 
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14) Pembinaan kemauan berusaha mencari nafkah halal.51 
d. Tujuan bimbingan pranikah  
Menurut Aunur Rahim Faqih, tujuan bimbingan pranikah 
merupakan pemberian bantuan terhadap individu untuk mencegah 
timbulnya problem-problem yang berkaitan dengan rumah tangga, 
antara lain dengan jalan: 
1) Membantu individu untuk memahami hakekat pernikahan menurut 
Islam. 
2) Membantu individu untuk memahami tujuan pernikahan menurut 
Islam. 
3) Membantu individu untuk memahami persyaratan pernikahan 
menurut Islam. 
4) Membantu individu dalam memahami kesiapan diri untuk 
menjalankan pernikahan.  




e. Fungsi Bimbingan Pranikah  
1) Masa depan lebih terarah, dengan adanya bimbingan sebelum 
terjadinya ikatan pernikahan dapat menjelaskan tentang apa yang 
diyakini dan rencana yang akan dilakukan setelah pernikahan 
sehingga calom pengantin dapat menyatukan visi dan misi sebelum 
pernikahan agar terhindar dari perselisihan.  
2) Saling memahami keluarga pasangan, memberikan pemahaman 
agar saling memahami dan membina rasa pengertian agar 
menghindari prasangka- prasangka buruk bagi hubungan calon 
pengantin. 
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3) Meningkatkan kemampuan berkomunikasi, di dalam bimbingan 
pranikah, calon pengantin diajarkan untuk saling terbuka, saling 
memahami dan menjaga satu sama lain agar terhindar dari 
perselisihan didalam hubungan.  
4) Memberikan kepuasan dalam pernikahan, bimbingan pranikah 
berfungsi untuk membantu menghilangkan kekhawatiran yang 
dirasakan oleh calon pasangan dalam memandang rencana 
kedepannya, dengan mengikuti bimbingan pranikah calon suami 




Penyelesaian Problematika Keluarga (Y). Penyelesaian problematika 
keluarga merupakan proses mencari jalan keluar agar dapat menghadapi 
permasalahan yang ada dan mampu menjalankan fungsi masing-masing 
sebagai anggota keluarga. Dalam kehidupan rumah tangga akan ada 
problematika yang dihadapi oleh pasangan suami istri, diantaranya 
problematika yang dihadapi yaitu: 
a. Masalah komunikasi dalam keluarga 
b. Masalah ekonomi (harapan di luar kemampuan) 
c. Cemburu 
d. Perselingkuhan  
e. Kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT) .   
Tabel II.1 
Operasional Variabel X dan Y 










a. Membantu pasangan calon 
suami istri memahami 
makna dari bimbingan. 
b. Membantu  pasangan 
calon suami istri 
memahami asas-asas 
bimbingan. 
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Variabel Indikator Sub Indikator 








a. Membantu pasangan 
calon suami istri 
memahami makna dari 
pernikahan. 
b. Membantu pasangan 
calon suami istri 
memahami hikmah 
syari‟at perkawinan. 
c. Membantu pasangan 
calon suami istri 
memahami fungsi dari  
bimbingan pranikah. 
d. Membantu pasangan 
calon suami istri 
memahami kesiapan 
mental maupun  psikis 
untuk melaksanakan 
pernikahan. 
e. Membantu pasangan 




f. Membantu pasangan 
calon suami istri untuk 
melaksanakan pernikahan 
menurut Islam. 
g. Membantu pasangan 
calon suami istri untuk 
memahami pembinaan 
rumah tangga menurut 
Islam. 
h. Membantu pasangan 





Pasangan calon suami 
istri memahami faktor-
a. Menjelaskan apa yang 




Variabel Indikator Sub Indikator 





b. Menjelaskan bagaimana 
pasangan suami isteri 
yang mengalami masalah 
komunikasi dalam 
keluarga.  
 b. Masalah ekonomi   a. Menjelaskan apa yang 
dimkasud dengan masalah 
ekonomi. 
b. Menjelaskan bagaimana 
pasangan suami istri yang 
mengalami masalah 
ekonomi dalam keluarga.  
 c. Cemburu  a. Menjelaskan apa yang 
dimaksud dengan 
cemburu. 
b. Menjelaskan bagaimana 
pasangan suami istri yang 
mengalami masalah 
cemburu dalam keluarga. 
 d. Perselingkuhan a. Menjelaskan apa yang 
dimaksud dengan 
perselingkuhan. 
b. Menjelaskan bagaimana 









a. Menjelaskan apa yang 
dimaksud dengan 
Kekerasan Dalam Rumah 
Tangga (KDRT). 
b. Menjelaskan bagaimana 
pasangan suami istri yang 
mengalami masalah 






D. Hipotesis  
Menurut asal kata atau secara etimologis Hypothesis berasal dari kata 
hypo yang berarti di bawah, dan thesis berarti pendapat yang ditegakkan. Dari 
arti kata tersebut hipotesis dapat diartikan sebuah istilah ilmiah yang 
digunakan dalam rangka kegiatan ilmiah yang mengikuti berfikir biasa, secara 
sadar dan terarah.
54
 Hipotesis dalam penelitian ini adalah bahwa bimbingan 
pranikah berpengaruh signifikan terhadap penyelesaian problematika keluarga 
di KUA Kecamatan Patamuan Kabupaten Padang Pariaman. Adapun rumusan 
Hipotesis Alternatif (Ha) dan Hipotesis 0 (Ho), adalah sebagai berikut: 
1) Hipotesis Alternatif (Ha)  
Terdapat pengaruh bimbingan pranikah terhadap penyelesaian 
problematika keluarga di KUA Kecamatan Patamuan Kabupaten Padang 
Pariaman Provinsi Sumatera Barat. 
2) Hipotesis 0 (Ho)  
Tidak terdapat pengaruh bimbingan pranikah terhadap penyelesaian 
problematika keluarga di KUA Kecamatan Patamuan Kabupaten Padang 
Pariaman Provinsi Sumatera Barat.  
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A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan dan tujuan penelitian yang telah 
ditentukakan dan dirumuskan pada bab sebelumnya maka dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif karena penelitian 
ini disajikan dalam bentuk angka-angka, selanjutnya dipaparkan dalam bentuk 
kata-kata yang bertujuan untuk mengungkapkan suatu fakta berdasarkan fakta 
yang ada padanya. Tujuan dari penelitian ini adalah agar dapat mengetahui 
apakah ada pengaruh bimbingan pranikah terhadap penyelesaian problematika 
keluarga. 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian  
1. Lokasi Penelitian 
 Lokasi penelitian ini dilaksanakan di lingkungan kerja KUA 
Kecamatan Patamuan Kabupaten Padang Pariaman Provinsi Sumatera 
Barat dengan mengambil data keluarga yang telah melakukan bimbingan 
pra nikah di KUA Kecamatan Patamuan Kabupaten Padang Pariaman 
Provinsi Sumatera Barat. Tempat penelitian ini di pilih karena penulis 
ingin mengetahui adakah pengaruh bimbingan pranikah terhadap 
penyelesaian problematika keluarga di KUA Kecamatan Patamuan 
Kabupaten Padang Pariaman Provinsi Sumatera Barat, tepatnya daerah 
asal penulis sendiri. 
2. Waktu Penelitian 
No Kegiatan 
Tahun 2020/2021 
Desember Januari Februari Maret April Mei 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal  
                        
2 Seminar 
Proposal  
                        
3 Pembuatan 
angket 
                        
4 Penyerahan 
angket 
                        
5 Pengolahan 
data 
                        
6 Hasil 
penelitian 




Adapun waktu dilakukan penelitian ini ialah sesuai dengan waktu 
yang telah ditetapkan yaitu maksimal enam bulan: 
 
C. Populasi dan Sampel  
1. Populasi  
Populasi adalah generalisasi yang teridiri dari obyek maupun subyek 
yang memiliki karaktaristik yang ditetapkan oleh peniliti untuk dipelajari 
kemudian ditarik kesimpulannya.
55
 Adapun populasi keseluruhan 
penelitian ini adalah masyarakat Kecamatan Patamuan Kabupaten Padang 
Pariaman yang menikah pada tahun 2019 dalam rentang waktu Januari-
Desember dengan jumlah 156 orang.  
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah karkateristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut, ataupun bagian kecil dari anggota populasi yang diambil 
sehingga dapat mewakili populasi..
56
 Menurut Arikunto, apabila subjeknya 
kurang dari 100, lebih baik diambil semuanya. Namun apabila subyeknya 
lebih dari 100 dapat diambil anatara 10%-25%.
57
 Adapun metode yang 
digunakan untuk menentukan jumlah sampel adalah menggunakan rumus 
Suharsimi Arikunto, dengan rumus: n = 25% x N 
Keterangan: 
n  = Besar Sampel 
N  = Besar populasi 
sehingga  n = 25% x N 
n = 0,25 x 156 
n = 39 
Jadi, jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 39 
responden. Karakteristik dan ciri-ciri subjek dalam penelitian ini adalah: 
a. Sudah melaksanakan akad. 
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b. Pasangan suami istri yang sudah melaksanakan bimbingan pranikah di 
KUA. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Teknik Kuisioner atau Angket  
 Pengumpulan data melalui kuisioner atau angket sebagian besar 
penelitiannya menggunakan kuisioner sebagai metode yang dipilih.
58
 
Adapun skala yang dipakai dalam penelitian ini adalah skala liker. Dengan 
skala Likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator 
variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk 
menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau 
pertanyaan. Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala 




Skor Alternatif Jawaban Angket 
No Alternatif Jawaban Skor 
1 Sangat Setuju (SS) 5 
2 Setuju (S) 4 
3 Kurang Setuju(KS) 3 
4 Tidak Setuju (TS) 2 
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
 
2. Teknik Dokumentasi  
Merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mencari 
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E. Uji Validitas Data  
Uji validitas merupakan ketepatan suatu instrumen dalam mengukur 
sesuatu yang ingin di ukur oleh peneliti. Uji validitas di peroleh melalui 
menghubungkan setiap skor indikator dengan total indikator variabel, 
kemudian hasil korelasi di bandingkan dengan nilai signifikan pada taraf 0,05. 
Pengukuran dikatakan valid jika mengukur tujuannya dengan nyata dan benar. 
Uji validitas diproses menggunakan SPSS17.0. Berikut ini adalah kriteria 
pengujian validitas:  
1) Jika r hitung > r tabel (pada taraf sig. 0,05) maka instrument dinyatakan 
valid. 





F. Uji Reliabilitas Data  
Uji reliabilitas secara sederhana, reliabilitas berarti hal tahan uji atau 
dipercaya sebuah alat evaluasi dipandang reliabel atau tahan uji, apabila 
memiliki konsistensi atau keajegan hasil. Uji reliabilitas instrumen dilakukan 
untuk mengetahui kehandalan kuesioner atau angket. Untuk uji reliabilitas 
digunakan Gutman-Half Coefficient. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dikemukaan oleh Sugiyono.
62
 Menurut Sugiyono, 
statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara menjabarkan data yang telah dikumpulkan. Dalam penilitian ini 
penulis menggunakan teknik Analisis Regresi Linear sederhana. Analisis 
Regresi Linear bertujuan untuk mendapatkan pengaruh antara variabel terikat 
atau dependent terhadap variabel bebas independent. 
Rumus persamaan regresi linear sederhana sebagai berikut:  
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Y = α + bX 
Keterangan : 
Y : Variabel tidak bebas atau variabel terikat 
X : Variabel bebas  
α : Nilai intercepi konstan atau harga Y bila X = 0  
b : Koefisien regresi, yaitu angka peningkatan atau penurunan.  
Dalam menganalisis data, cara yang peneliti gunakan dalam 
penelitian ini adalah dengan analisis Deskriptif Kuantitatif menjelaskan 
permasalahan yang diteliti dalam bentuk angka-angka dengan rumus 
kolerasi Product Moment sebagai berikut: 
  
 ∑    ∑ ∑ 
√        (    }       (     }}
 
 Keterangan:  
 r : koefisien kolerasi Pearsons Product Moment 
 N : jumlah individu dalam sampel 
 X : angka mentah untuk variabel x 
 Y : angka mentah untuk  variabel y  
Adapun interpretasi terhadap nilai r hasil analisis dari kolerasi 
sebagai berikut : 
Tabel III.2 




0,00-0,199 Sangat Rendah 
0,20-0,399 Rendah 
0,40-0,599 Cukup Kuat 
0,60-0,799 Kuat 
0,80-1,000 Sangat Kuat 
 
Taraf signifikan yang digunakan   = 0,05. Dirumuskan sebagai berikut:  
Signifikansi >   = 0,05, maka    diterima dan    ditolak 
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Signifikasi <    = 0,05, maka    ditolak dan   diterima  
Untuk membuktikan hipotesis, apakah hipotesis yang diajukan 
diterima atau ditolak, maka diketahui dengan cara :
64
  
a)  Jika = 0,05  Sig. 2 (tailed), maka   diterima dan   ditolak 
b)  Jika = 0,05  Sig. 2 (tailed), maka     ditolak dan    diterima  
Uji signifikan regresi linear (Uji t) digunakan untuk menguji apakah 
ada pengaruh atau tidak dari sebuah penelitian. Kriteria pengujian 
berdasarkan signifikan sebagai berikut:  
a)     diterima jika signifikasi > 0,05 
b)     diterima jika signifikasi < 0,05  
Menentukan tabel distribusi t dicari pada = 5% : 2 = 2,5% (uji 2 sisi) 
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A. Sejarah Singkat Berdirinya KUA Kecamatan Patamuan   
Menurut informasi dari kepala KUA Kecamatan Patamuan dan para 
sesepuh yang ada dilingkungan Kecamatan Patamuan, Kantor Urusan Agama 
Kecamatan Patamuan merupakan salah satu dari 17 KUA Kecamatan di 
lingkungan Kementerian Agama Kabupaten Padang Pariaman Provinsi 
Sumatera Barat. Kantor Urusan Agama Patamuan melaksanakan tugas dan 
fungsinya sejak tahun 2005  dimana kondisi Kantor Urusan Agama atau Balai 
nikah pada waktu itu masih dalam keadaan menumpang . Hal ini berlangsung 
sampai  tahun yang akhirnya pada awal 2006 mendapatkan sebidang tanah 
yang hingga sekarang ditempati. KUA Kecamatan Patamuan merupakan 
pemekaran dari KUA Kecamatan VII Koto Sungai sariak yang pada tahun 
2004 dimekarkan menjadi 3 kecamatan yakni KUA Kecamatan VII Koto, 
KUA Kecamatan Padang Sago dan KUA Kecamatan Patamuan. 
 
B. Perkembangan Gedung KUA Kecamatan Patamuan 
Informasi perkembangan KUA Kecamatan Patamuan berdasarkan 
Surat Keputusan Bupati Padang pariaman Nomor 92/KEP/IMB/BPP-2006 
tentang Izin Mendirikan Bangunan/Memperbaiki, Merombak Bangunan 
Dalam Kabupaten Padang Pariaman, Maka pada tahun 2006 dirancanglah 
untuk Mendirikan Bangunan Kantor Urusan Agama Kecamatan Patamuan 
Yang Berlokasi Di Nagari Tandikat Kecamatan Patamuan Kabupaten Padang 
Pariaman. Lokasi gedung KUA Kecamatan Patamuan, berada pada satu lokasi 
yang sangat strategis sehingga dengan potensi tersebut harus dipertahankan, 
bersebelahan dengan MtsN 04 Padang Pariaman.  
Kondisi bangunan KUA Kecamatan Patamuan memiliki luas tanah 750 
M2 dan bangunan permanen seluas 8 M2 dan untuk menunjang kealancaran 
dari sebuah pelayanan di Kantor Urusan Agama Kecamatan Patamuan perlu 




kondusif, agar terciptanya pelayanan prima bersih melayani dan transparan 
penuh keterbukaan yang meliputi :1 ruang kepala,1 ruang pegawai/arsip, 1 
ruang tamu/resepsionis, 1 ruang serbaguna/balai nikah, 1 ruang shalat, 1 ruang 
dapur, 1 WC, area tunggu dan halaman kantor yang menyediakan tempat 
parkir.  
 
C. Letak Geografis KUA Kecamatan Patamuan  
Kantor Urusan Agama Kecamatan Patamuan berada diwilayah Nagari 
Tandikat Kecamatan Patamuan , 15 Km dari pusat  Kabupaten Padang 
Pariaman. Kecamatan Patamuan memiliki luas wilayah 50,03 KM
2
, yang 
terdiri dari 6 Nagari dan 41 Korong, dan Kecamatan patamuan merupakan 
salah satu dari 17 kecamatan yang ada di kabupaten padang pariaman dengan 
batas-batas wilayah sebagai berikut : 
1) Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Agam 
2) Sebelah Selatan berbatasan dengan VII Koto Sungai Sarik 
3) Sebelah Barat berbatasan dengan V Koto Timur dan Kecamatan Padang 
Sago 
4) Sebelah Timur berbataan dengan Kecamatan 2×11 Kayu Tanam. 
Suhu udara Kecamatan Kundur rata-rata 30  (derajat) Celsius dengan 
kelembaban udara 59 % dan cuaca hujan rata-rata pertahun yaitu 2000 
milimeter. 
 
D. Wilayah Kerja KUA Kecamatan Patamuan 
Pada awal berdirinya wilayah kerja KUA Kecamatan Patamuan  
tidaklah luas kerena KUA Kecamatan Patamuan merupakan  pemekeran dari 
KUA Kecamatan VII Koto. Saat ini luas wilayah Kecamatan Patamuan adalah  
50,03  dengan jumlah penduduk sekitar 16.674 jiwa dengan berbagai suku 
minang yang tersebar pada 6 (enam) Nagari yaitu dan 41 Korong : Nagari 
Sungai Durian, Nagari Tandikat, Nagari Tandikat Utara, Nagari Kampuang 





1) Nagari Sungai Durian : Korong Sijangek, Korong Sungai Durian, Korong 
Tungka, dan Korong Lapau Jambu 
2) Nagari Tandikat : Korong Lubuk Aro, Korong Sialang Pulau Aie, Korong 
Mudiak Balai Pulau Aie, Pulau Aie Barat, Lubuk Aro Bukik Gadang, 
Lubuk Aro Tungka, Lubuk Aro Timur, dan Lubuk Aro Batang Sani. 
3) Nagari Tandikat Utara: Korong Paraman Talang, Korong Air Kelok, 
Korong Sialang, Korong Tandikat Asli Korong Lubuk Laweh Kp. Apa dan 
Korong Lubuk Laweh Jajaran 
4) Nagari Kampuang Tanjuang Koto Mambang Sungai Durian : Simpang 
Tigo Koto Mambang, Korong Kampuang Tangah, Korong Mudiak Aie, 
Korong Kampuang Tanjuang, Korong Sawah Tuko, dan Korong Lubuak 
Punggai. 
5) Nagari Tandikat Selatan: Korong Aie Mondak Pucung Anam, Korong 
Kampuang Guci Pucung Anam, Korong Padang Lua Pucung Anam, 
Korong Bani Lingkung Sungai Kasikan, Korong Cauang Sungai Kasikan, 
Korong Andaleh, Korong Labu Kumbung, Korong Kabun Pondok Duo 
Selatan, dan Korong Kabun Pondok Duo Utara 
6) Nagari Tandikat Barat: Korong Lareh Nan Panjang, Korong Durian 
Condong, Korong Parit Tangah, Korong Kampung Parit Galoro, Korong 
Panyali Galoro, Korong Tanjung Raya Galoro, Korong Jambu Kaliang, 
dan Korong Sarang Gagak 
 
E. Peta Wilayah Kecamatan Patamuan  
Sejak tahun 2013 Nagari Tandikat mengalami pemekaran sesuai 
dengan Peraturan Dearah Kabupaten Padang Pariaman Nomor 1 Tahun 2013 
Tentang Pembentukan 43 ( Empat Puluh Tiga) Pemerintahan Nagari Persiapan 
Di Kabupaten Padang Pariaman menjadi Pemerintahan Nagari Persiapan 
Tandikat Selatan, Pemerintahan Nagari Persiapan Tandikat Barat, 
Pemerintahan Nagari Persiapan Kampuang Tanjuang Koto Mambang Sungai 





F. Program Kerja KUA Kecamatan Patamuan 
Dalam menjalankan tugas dengan maksimal KUA Kecamatan 
Patamuan mempunya visi dan misi yang mengacu pada Kementerian Agama. 
Adapun program kerja KUA Kecamatan Patamuan meliputi: 
1) Pelaksanaan pelayanan, pengawas, pencatatan dan pelaporan nikah dan 
rujuk 
2) Menyusun statistik layanan dan bimbingan masyarakat Islam 
3) Pengelolaan dokumentasi dan sistem informasi manajemen KUA 
4) Pelayanan bimbingan keluarga sakinah 
5) Pelayanan bimbingan kemasjidan 
6) Pelayanan bimbingan hisab rukyat dan pembinaan syari‟ah 
7) Pelayanan bimbingan dan penerangan agama Islam 
8) Pelayanan bimbingan zakat dan wakaf 
9) Pelaksanaan ketatausahaan dan kerumahtanggan KUA 
10) Layanan bimbingan manasik haji bagi jama‟ah haji bagi jama‟ah haji 
reguler 
11) Pelayanan produk halal 
12) Pembinaan lembaga-lembaga keagamaan 
13) Kegiatan lintas sektoral 





“Terwujudnya Masyarakat Patamuan Yang Taat Beragama, Rukun, 
Cerdas dan Sejahtera Lahir Batin, Mandiri dan Berkepribadian Berlandaskan 
Gotong Royong”  
Misi :  
1) Meningkatkan Pelayanan Nikah dan Rujuk 
2) Meningkatkan Pelayanan Keluarga Sakinah 
3) Meningkatkan Pelayanan Wakaf 
4) Meningkatkan Pelayanan Produk Halal 
5) Meningkatkan Pelayanan Ibadah Sosial 
6) Meningkatkan Pelayanan Kemitraan Umat 
7) Meningkatkan Pelayanan Kesejahteraan Masjid 
8) Meningkatkan Pelayanan Ibadah Haji 
Untuk mempermudah pelayanan terhadap masyarakat, KUA 
Kecamatan Patamuan memiliki program inovasi yaitu: 
1) Inovasi gerakan nikah sehat 
untuk penguatan konsep inovasi tersebut terbentuknya kesepakatan 
bersama UPT puskesmas Kec. Patamuan untuk pendataan catin, mendapat 
vaksin TT, dan konseling persiapan kehamilan sehat serta persalinan yang 
aman. 
2) Inovasi pelayanan nikah terintegrasi (PANTER) 
Program bersama yang berkelanjutan dalam pelayanan nikah lebih 
sederhana dan transparansi, yang dituju dalam program PANTER yaitu 
pengantin setelah menikah tidak harus susah payah untuk antri di kantor 
Pencatatan sipil untuk pengurusan KK dan KTP baru, karena pada 
pelayanan PANTER ini setelah menikah pengantin tidak hanya 
mendapatkan 1 pasang kutipan akta nikah, akan tetapi mereka akan 
langsung mendapatkan kartu keluarga (KK) pengantin dan kedua orang  
tua pasca pemecahan, Kartu tanda penduduk (KTP) tanpa harus datang ke 




kesepakatan antara kantor urusan agama, kantor camat patamuan dengan 
kantor dinas pencatatan sipil kabupaten padang pariaman. 
Motto KUA Kecamatan Patamuan: 
“PASTI” (Profesional, Amanah, Senyum, Transparan, Inovatif). 
Rekapitulasi Peristiwa Nikah, Talak, Cerai Dan Rujuk KUA 
Kecamatan Patamuan Kabupaten Padang Pariaman Provinsi Sumatera Barat 
Tahun 2019 
Tabel 4.1 
Daftar Pernikahan bulan Januari- Desember tahun 2019 
No Bulan Nikah Talak Cerai Rujuk Jumlah 
1 Januari  9 0 0 0 9 
2 Februari 9 0 0 0 9 
3 Maret  16 0 0 0 16 
4 April 7 0 0 0 7 
5 Mei  0 0 0 0 0 
6 Juni  30 0 0 0 30 
7 Juli 19 0 0 0 19 
8 Agustus 15 0 0 0 15 
9 September  7 0 0 0 7 
10 Oktober 22 0 0 0 22 
11 November  9 0 0 0 9 
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan judul, pada bab 
sebelumya dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh bimbingan pranikah 
terhadap penyelesaian problematika keluarga di KUA Kecamatan Patamuan 
Kabupaten Padang Pariaman Provinsi Sumatera Barat. Atau dengan kata lain 
bahwa bimbingan pranikah berpengaruh secara signifikan terhadap 
penyelesaian problematika keluarga di KUA Kecamatan Patamuan Kabupaten 
Padang Pariaman Provinsi Sumatera Barat. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa bimbingan pranikah (X) 
berpengaruh terhadap penyelesaian problematika keluarga (Y) sebesar 0,180% 
sedangkan sisanya 0,9982% dipengaruhi oleh variabel yang tidak disebutkan 
dalam penelitian ini. Dari hasil pengolahan data tabel corelations diketeahui 
bahwa koefisien kolerasi yang dipengaruhi antara bimbingan pranikah 
terhadap penyelesaian problematika keluarga 0,424 dengan nilai interval pada 
koefisien kolerasi 0,40-0,599 dinyatakan bahwa terjadi hubungan yang kuat 
atau sedang antara bimbingan pranikah dan penyelesaian problematika 
keluarga. Hasil persamaan regresi linier yaitu Y= 53,055 + 0,391X. Koefisien 
regresi (b) bernilai positif artinya bimbingan pranikah berpengaruh positif 
terhadap penyelesaian problematika keluarga. Pada uji hipotesis diperolah 
                , yaitu 2.847 > 2.026 sehingga disimpulkan Ho ditolak dan Ha 
diterima, artinya bimbingan pranikah berpengaruh signifikan terhadap 
penyelesaian problematika keluarga di KUA Kecamatan Patamuan Kabupaten 
Padang Pariaman Provinsi Sumatera Barat.  
 
B. Saran  
Berdarkan hasil penelitian pengaruh bimbingan pranikah terhadap 




Padang Pariaman Provinsi Sumatera Barat penulis dapat memberikan saran 
sebagai berikut: 
1. Untuk pasangan yang akan melaksanakan pernikahan agar mengikuti 
bimbingan pranikah secara lebih efisien lagi karena bimbingan pranikah 
sangat berpengaruh terhadap kehidupan rumah tangga kelak, dengan 
adanya bimbingan pranikah pasangan lebih dapat mempersiapkan diri 
untuk mengarungi bahtera rumah tangga kedepannya. 
2. Bagi akademisi dan pasangan yang belum menikah penelitian ini dapat 
dijadikan sebagai wawasan dan acuan betapa pentingnya bimbingan 
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A. Daftar Angket Penelitian Tentang 
Pengaruh Bimbingan Pranikah Terhadap Penyelesaian Probelmatika 
Keluarga di KUA Kecamatan Patamuan Kabupaten Padang Pariaman 
Provinsi Sumatera Barat 
B. Petunjuk Pengisian 
1. Angket ini dimaksud untuk keperluan ilmiah (Penulisan Skripsi). Oleh 
2. karena itu diharapkan kepada Saudara/I untuk dapat kiranya memberikan 
3. informasi sesuai dengan fakta yang ada. 
4. Identitas Saudara/I sebagai responden dijamin kerahasiaannya. 
5. Jawablah pernyataan ini dengan jelas sesuai dengan pernyataan 
6. berdasarkan fakta yang ada. 
7. Pilihlah salah satu jawaban yang menurut Saudara/I benar dan memberi 
8. tanda ceklis (√) 
9. Saya ucapkan terima kasih atas partisipasi dan kerjasama Suadara/I 
berikan  
C. Identitas Responden 
1. Nama      : 
2. Jenis kelamin : Laki-laki/Perempuan : 
3. Umur       : 
4. Tanggal Pengisian    : 
D. Keterangan 
SS  : Sangat Setuju 
S  : Setuju 
KS  : Kurang Setuju 
TS  : Tidak Setuju 





A. Bimbingan Pranikah (Variabel X) 
NO PERNYATAAN SS S KS TS STS 
1. Saya memahami materi pernikahan yang 
disampaikan oleh pembimbing. 
     
2. Saya memahami asas-asas bimbingan 
setelah melalui bimbingan pranikah. 
     
3. Saya  mengetahui makna dari bimbingan 
pranikah. 
     
4. Saya memahami hikmah pernikahan setelah 
melalui bimbingan melalui bimbingan 
pranikah. 
     
5. Saya memahami fungsi pernikahan setelah 
melalui bimbingan melalui bimbingan 
pranikah. 
     
6. Saya menjadi lebih mempunyai kesiapan 
mental yang kuat untuk melakukan 
pernikahan Setelah melalui bimbingan 
pranikah. 
     
7. Saya memahami persyaratan- persyaratan 
pernikahan setelah melalui bimbingan 
pranikah. 
     
8. Saya jadi mempunyai wawasan dan 
pengetahuan bagaimana membina kehidupan 
berumahtangga sesuai ajaran Islam Setelah 
melalui bimbingan pranikah. 
     
9. Saya mengetahui permasalahan yang terjadi 
pada diri saya sendiri setelah melalui 
bimbingan pranikah. 
     
10. Saya memahami tujuan pernikahan setelah 
melalui bimbingan pranikah.  
     
11. Saya tau bagaimana membina kasih sayang 
dalam rumah tangga setelah melalui 
bimbingan pranikah. 
     
12. Saya mempunyai wawasan bagaimana 
menyelesaikan segala masalah yang terjadi 
didalam rumah tangga setelah melalui 
bimbingan pranikah. 
     
13. Saya mempunyai wawasan dan pengetahuan 
tentang thalaq dan rujuk setelah melalui 
bimbingan pranikah. 
     
14. Saya tau mencintai seluruh keluarga baik 
pasangan maupun keluarga pasangan tanpa 
membeda-bedakan setelah melalui 
bimbingan pranikah. 
     
 
 
NO PERNYATAAN SS S KS TS STS 
15. Saya jadi mempunyai wawasan dan 
pengetahuan bagaimana membina kehidupan 
berumahtangga sesuai ajaran Islam setelah 
melalui bimbingan pranikah.  
     
16. Saya memiliki masa depan yang lebih 
terarah setelah melalui bimbingan pranikah 
     
17. Kekhawatiran saya untuk mejalani 
kehidupan berumah tangga berkurang 
setelah melalui bimbingan pranikah. 
     
18. Saya mengetahui tata cara pernikahan 
menurut Islam setelah melalui bimbingan 
pranikah. 
     
19. Saya lebih mempunyai wawasan bagaimana 
menjaga kehormatan pasangan melalui 
bimbingan pranikah 
     
20. Saya mempunyai kemandirian untuk hidup 
berkeluarga setelah melalui bimbingan 
pranikah 
     
 
B. Penyelesaian Problematika Keluarga (Variabel Y) 
1. Memiliki komunikasi yang baik dengan 
pasangan. 
     
2. Bertukar fikiran dengan pasangan untuk 
menyampaikan persoalan maupun keluh 
kesah yang dihadapi. 
     
3. Mempunyai hubungan yang baik antar 
keluarga pasangan. 
     
4. Meminta maaf selepas bertengkar.      
5. Saling terbuka terhadap permasalahan  
yang dihadapi dalam rumah tangga. 
     
6. Memiliki rasa empati terhadap pasangan.      
7. Saling terbuka dan bekerja sama 
menghadapi kesulitan finansial dalam rumah 
tangga 
     
8. Mendahulukan kebutuhan dari pada 
keinginan. 
     
9. Terpenuhi kebutuhan rumah tangga.      
10. Mengelola keuangan dengan bijak dan tidak 
berlaku boros. 
     
11. Merasa cemburu sewajarnya terhadap 
pasangan 
     
 
 
12. Merasa kecewa terhadap perilaku pasangan.      
13. Mencari jalan keluar saat terjadi 
permasalahan. 
     
14. Merasa kecewa terhadap pasangan bermula 
dari masalah yang tidak memiliki bukti 
(cemburu buta) 
     
15. Memiliki rasa saling percaya terhadap 
pasangan. 
     
16. Memiliki niat dan tekad yang kuat untuk 
menghindari peluang berselingkuh. 
     
17. Senantiasa bersama pasangan dalam 
keadaan suka maupun duka 
     
18. Merasa berkuasa sepenuhnya terhadap 
pasangan. 
     
19. Melakukan kekerasan fisik maupun psikis 
dalam rumah tangga. 
     
20. Mendapatkan penanganan medis maupun 
non medis setelah terjadi kekerasan dalam 
rumah tangga. 





Lampiaran Hasil Pengolahan Data  
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha Part 1 Value  .882 
N of Items  10
a
 
Part 2 Value  .846 
N of Items  10
b
 
Total N of Items  20 
Correlation Between Forms  .642 
Spearman-Brown 
Coefficient 
Equal Length  .782 
Unequal Length  .782 
Guttman Split-Half Coefficient  .780 
a. The items are: no1, no2, no3, no4, no5, no6, no7, no8, no9, no10. 





Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




if Item Deleted 
no1 81.23 41.077 .678 .904 
no2 81.38 39.348 .694 .903 
no3 81.28 40.629 .711 .903 
no4 81.18 41.256 .693 .903 
no5 81.18 40.520 .677 .903 
no6 81.21 42.325 .540 .907 
no7 81.23 43.340 .451 .909 
no8 81.36 41.447 .591 .906 
no9 81.23 42.814 .542 .907 
no10 81.23 42.761 .551 .907 
no11 81.28 41.576 .635 .905 
no12 81.28 41.576 .577 .906 
no13 81.21 42.220 .628 .905 
no14 81.21 40.588 .677 .903 
no15 81.38 40.927 .757 .902 
no16 81.44 42.042 .360 .914 
no17 81.10 43.673 .354 .911 
no18 81.08 43.810 .330 .912 






Cronbach's Alpha Part 1 Value .850 
N of Items 10
a
 
Part 2 Value .604 
N of Items 10
b
 
Total N of Items 20 
Correlation Between Forms .480 
Spearman-Brown 
Coefficient 
Equal Length .649 
Unequal Length .649 
Guttman Split-Half Coefficient .648 
a. The items are: no1, no2, no3, no4, no5, no6, no7, no8, no9, no10. 





Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
no1 81.92 36.020 .470 .789 
no2 82.08 34.547 .642 .779 
no3 82.03 36.131 .445 .790 
no4 81.87 36.220 .506 .788 
no5 81.79 36.325 .524 .788 
no6 81.97 36.710 .357 .794 
no7 81.87 36.904 .385 .793 
no8 81.92 35.126 .684 .780 
no9 82.08 35.283 .489 .786 
no10 82.10 36.200 .441 .790 
no11 82.15 36.870 .346 .795 
no12 82.26 34.090 .406 .792 
no13 82.03 36.184 .364 .793 
no14 81.82 36.046 .561 .787 
no15 83.13 33.062 .375 .798 























Bimbingan Parnikah .424 1.000 
Sig. (1-tailed) Penyelesaian 
Problematika Keluarga 
. .004 




Bimbingan Parnikah 39 39 
 
 


































1       .180 .157 5.763 .180 8.103 1 37 007 
c. Predictors: (Constans), Bimbingan Parnikah 







Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 269.090 1 269.090 8.103 .007
b
 
Residual 1228.654 37 33.207   
Total 1497.744 38    
a. Dependent Variable: Penyelesaian Problematika Keluarga 










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 53.055 11.790  4.500 .000 
Bimbingan Pranikah .391 .137 .424 2.847 .007 


































 BIMBINGAN PRANIKAH (X) 
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 Fitri Yuni 3 3 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 80 
2 Yusra 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 85 
3 Dahlia 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 91 
4 Yanti Imelda 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
5 Ririn 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 3 4 5 4 84 
6 Ramaini 4 3 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 82 
7 Irma Ratma Lia 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 85 
8 Syofiarni Yasri 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 86 
9 Elsa Putri Nanda 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 85 
10 Yulianis 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 81 
11 Santri Mutiara 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 90 
12 Septia Ramayani 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 82 
13 Helmiyanti 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 85 
14 Selfi Ramadani 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
15 Dicka 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
16 Irawati 5 4 5 5 5 4 3 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 92 




5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 
19 Yuliani 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 84 
20 Lusi Sri Rahayu 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 2 4 2 3 3 4 4 4 70 




5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 91 
23 Riri Selvia 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 89 
24 Poppy Gusniati 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 96 
25 Nilawati 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 85 
26 Desi Roza 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 94 
27 Anisa W.U 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 83 
28 Mesa Susanti 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
29 Leni Marlina 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
30 Fitri Handayani 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 
31 Yulia Hidayati 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
32 Sarah Hayati 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
33 Lilis Karlina 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 84 
34 Vivi Ramalia 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 
35 Cici Indra Gandi 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 83 
36 Azizah Murni 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 84 
37 Suarni 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 4 4 1 4 4 4 87 
38 Tri Nofriza 5 4 5 4 4 5 5 4 3 4 4 3 4 4 5 3 3 5 5 4 83 














 Penyelesaian Problematika Keluarga (Y) 
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 Fitri Yuni  4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 5 3 4 5 5 5 4 4 83 
2 Yusra 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 1 4 3 4 4 5 2 5 5 79 
3 Dahlia  4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 3 5 3 5 5 5 1 4 4 85 
4 Yanti Imelda  5 3 3 4 4 4 5 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 3 4 4 75 
5 Ririn 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 2 1 3 5 5 5 3 5 4 84 
6 Ramaini  4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 1 5 4 4 5 5 5 5 5 88 
7 Irma Ratma Lia  5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 2 4 2 4 5 4 2 4 4 79 
8 Syofiarni Yasri 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 3 4 3 4 5 5 3 5 5 86 
9 
Elsa Putri 
Nanda  5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 2 5 5 5 3 4 4 89 
10 Yulianis  5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 3 5 3 5 4 5 3 4 4 89 
11 Santri Mutiara  5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 5 5 85 
12 
Septia 
Ramayani  5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 96 
13 Helmiyanti  5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 2 5 3 5 5 4 4 5 5 92 
14 Selfi Ramadani   4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 3 5 4 5 5 5 5 5 5 93 
15 Dicka  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 2 74 
16 Irawati  4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 4 3 4 3 5 5 5 3 4 4 86 
17 Elvia Mursida  5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 2 5 3 5 5 5 2 5 5 91 
18 
Sasqia Prisma 
Mentari  5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 3 5 5 5 3 5 5 92 
19 Yuliani  4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 5 5 5 1 5 2 79 
20 Lusi Sri Rahayu  5 5 5 5 5 3 4 5 4 5 4 3 4 3 5 5 5 5 5 5 90 
21 Putri Salju  5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 94 
22 
Fera Sri 
Wahyuni  5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 3 5 4 94 
23 Riri Selvia  5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 92 
24 Poppy Gusniati  5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 3 5 4 89 
25 Nilawati  5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 3 3 4 5 5 5 3 4 4 87 
26 Desi Roza  4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 4 3 5 3 5 5 5 3 5 5 88 
27 Anisa W.U 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 3 4 3 4 4 5 3 5 5 85 
28 Mesa Susanti 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 77 
29 Leni Marlina  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 4 80 
30 Fitri Handayani  5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 3 5 5 5 4 5 4 94 
31 Yulia Hidayati  5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 1 2 4 4 4 4 2 5 4 83 
32 Sarah Hayati  5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 1 92 
33 Lilis Karlina 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 87 
34 Vivi Ramalia  5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 4 5 5 5 5 5 4 94 
35 
Cici Indra 
Gandi 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 2 5 2 5 4 2 4 4 77 
36 Azizah Murni  5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 3 3 4 4 5 5 4 3 5 4 85 
37 Suarni  5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 87 
38 Tri Nofriza  5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 98 
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